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ABSTRAK 

 

DISHARMONISASI KELUARGA DAN IMPLIKASINYA PADA 

PASANGAN BEDA AGAMA DI SELUMA KOTA PERSPEKTIF SOSIAL 

HUKUM KELUARGA 

Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui harmonisasi keluarga dan implikasinya 

pada pasangan beda agama di seluma. Untuk mengetahui harmonisasi keluarga 

dan implikasinya pada pasangan beda agama di seluma kota perspektif sosial 

hukum keluarga. dan Untuk mengetahui kontribusi keluarga pasangan beda agama 

terhadap pembaharuan hukum keluarga di Indonesia. Jenis penelitian hukum ini 

adalah kualiatif. Informan penelitian merupkan pelaku pasangan beda agama dan 

tokoh masyarakat. Dalam penelitian ini, penulis mengunakan metode observasi, 

wawancara, documentasi dan tinjauan pustaka. Hasil penelitian mengungkapkan 

tiga temuan signifikan, Harmonisasi keluarga pasanga beda agama di Seluma 

Kota berjalan dalam dinamika yang kompleks namun penuh upaya adaptif. 

Pasangan beda agama di wilayah ini menunjukkan kemampuan untuk membangun 

komunikasi yang terbuka, saling menghargai keyakinan masing-masing, dan 

mengedepankan nilai-nilai keluarga sebagai fondasi utama. Harmoni dalam rumah 

tangga mereka tidak hanya dibentuk oleh kesepakatan praktis sehari-hari, 

melainkan juga oleh semangat toleransi dan kesadaran akan pentingnya menjaga 

keutuhan keluarga di tengah perbedaan.Dalam perspektif maslahah mursalah, 

harmonisasi ini mencerminkan kemaslahatan yang nyata baik secara individu, 

keluarga, maupun sosial. Keputusan untuk hidup berdampingan dalam perbedaan 

agama sering kali dilandasi oleh pertimbangan kebaikan yang lebih luas, seperti 

menjaga ketenteraman rumah tangga, menghindari konflik, serta memberikan 

teladan hidup rukun dalam masyarakat multikultural. Praktik-praktik yang 

dijalankan pasangan beda agama ini, meskipun tidak diatur secara eksplisit dalam 

hukum Islam positif, mampu memberikan manfaat yang substansial dan tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip umum syariat.Keberadaan dan pengalaman 

hidup pasangan beda agama di Seluma Kota dapat dilihat sebagai kontribusi nyata 

terhadap wacana pembaharuan hukum di Indonesia. Mereka menghadirkan 

realitas sosial yang menuntut respons hukum yang lebih inklusif, adil, dan 

kontekstual. Praktik hidup mereka mengusulkan pentingnya revisi atau 

pembukaan ruang dialog dalam sistem hukum nasional terutama dalam isu-isu 

pernikahan lintas agama yang masih menjadi perdebatan yuridis dan normatif. 

Dengan demikian, pasangan beda agama ini bukan hanya pelaku sosial, melainkan 

juga agen perubahan yang mengilhami pengembangan hukum yang lebih 

responsif terhadap keragaman masyarakat Indonesia. 

Kata Kunci: Harmonisasi, pasangan beda agama, sosial hukum keluarga  

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

FAMILY DISHARMONIZATION AND ITS IMPLICATIONS FOR 

INTER-RELIGIOUS COUPLES IN SELUMA CITY FAMILY LEGAL 

SOCIAL PERSPECTIVE 

Regulations reflect the religious and cultural values of society. For example, Law 

No. 1 of 1974 on Marriage stipulates that a valid marriage in Indonesia is between 

a man and a woman of the same religion. Future legal development (ius 

constituendum) is based on social phenomena in society, including the fact that 

there is "legal smuggling" related to interfaith marriages. This research, using 

empirical juridical research, examines the implementation or enforcement of 

normative provisions in action in each specific legal event that occurs in society. 

The results reveal three significant findings: Family harmony among interfaith 

couples in Seluma City occurs within a complex dynamic yet full of adaptive 

efforts. Interfaith couples in this region demonstrate the ability to build open 

communication, respect each other's beliefs, and prioritize family values as the 

primary foundation. Harmony in their households is formed not only by practical 

daily agreements, but also by a spirit of tolerance and an awareness of the 

importance of maintaining family unity amidst differences. From the perspective 

of maslahah mursalah, this harmony reflects real benefits for individuals, families, 

and society. The decision to live side by side despite religious differences is often 

based on broader considerations of goodness, such as maintaining domestic 

tranquility, avoiding conflict, and setting an example of harmonious living in a 

multicultural society. The practices carried out by these interfaith couples, 

although not explicitly regulated in positive Islamic law, can provide substantial 

benefits and do not conflict with general principles of sharia. The existence and 

lived experiences of interfaith couples in Seluma City can be seen as a real 

contribution to the discourse on legal reform in Indonesia. They present a social 

reality that demands a more inclusive, just, and contextual legal response. Their 

lived experiences suggest the importance of revising or opening up dialogue 

within the national legal system, particularly on issues of interfaith marriage, 

which remain a subject of legal and normative debate. Thus, these interfaith 

couples are not only social actors but also agents of change, inspiring the 

development of laws that are more responsive to the diversity of Indonesian 

society. 

Keywords: Harmonization, interfaith couples, family social law 

 

 

 



 

 

 يهخص

 انمبََٕٙ انًُظٕس :عٛهٕيب يذُٚخ فٙ يخزهفخ دٚبَبد يٍ الأصٔاط ػهٗ ٔرذاػٛبرّ الأعش٘ انزُبغى ػذو

 نلأعشح ٔالاعزًبػٙ

 

 عٛهٕيب، يذُٚخ فٙ الأدٚبٌ يخزهف يٍ الأصٔاط ػهٗ ٔآصبسِ الأعش٘ انزُبغى دساعخ إنٗ انذساعخ ْزِ رٓذف

 لبٌَٕ إصلاػ فٙ الأدٚبٌ يخزهف يٍ الأصٔاط يغبًْخ ٔدساعخ الأعشح، نمبٌَٕ اعزًبػٙ يُظٕس يٍ

 ٔلبدح الأدٚبٌ يخزهف يٍ أصٔاط انذساعخ فٙ ؽبسن .َٕػٛبً انمبََٕٙ انجؾش ْزا ٚؼُذ .إَذَٔٛغٛب فٙ الأعشح

زٕصٛكٔان ٔانًمبثلاد انًلاؽظخ انذساعخ ْزِ فٙ انجبؽضخ اعزخذيذ .يغزًؼٍٛٛ  كؾفذ .الأدثٛبد ٔيشاعؼخ 

 فٙ عٛهٕيب يذُٚخ فٙ الأدٚبٌ يخزهف يٍ الأصٔاط ثٍٛ الأعش٘ انزُبغى ٚغٕد :يًٓخ َزبئظ صلاس ػٍ انُزبئظ

 انًُطمخ ْزِ فٙ الأدٚبٌ يخزهف يٍ الأصٔاط ٚظُٓش .انزكٛفٛخ ثبنغٕٓد ؽبفم ٔنكُّ يؼمذ، دُٚبيٛكٙ عٛبق

ؼزمذادي ٔاؽزشاو يُفزؼ، رٕاصم ثُبء ػهٗ لذسح  كأعبط الأعشٚخ نهمٛى الأٔنٕٚخ ٔإػطبء انجؼط، ثؼعٓى 

 سٔػ خلال يٍ أٚعًب ثم فؾغت، انؼًهٛخ انٕٛيٛخ الارفبلبد خلال يٍ ثٕٛرٓى فٙ الاَغغبو ٚزؾكم لا .أعبعٙ

 انًشعهخ، انًصهؾخ يُظٕس ٔيٍ .الاخزلافبد ٔعػ الأعشح ٔؽذح ػهٗ انؾفبظ ثأًْٛخ ٔانٕػٙ انزغبيؼ

والاَغغب ْزا ٚؼكظ  عُت إنٗ عُجبً انؼٛؼ لشاس ٚغزُذ يب غبنجبً .ٔانًغزًغ ٔالأعش نلأفشاد ؽمٛمٛخ فٕائذ 

 انصشاع، ٔرغُت الأعش٘، انغلاو ػهٗ انؾفبظ يضم أٔعغ، خٛشٚخ اػزجبساد إنٗ انذُٚٛخ الاخزلافبد سغى

ؤلاءْ ًٚبسعٓب انزٙ انًًبسعبد إٌ .انضمبفبد يزؼذد يغزًغ فٙ انًزُبغى انؼٛؼ ػهٗ يضبل ٔرمذٚى  الأصٔاط 

 رٕفش أٌ ًٚكٍ انٕظؼٛخ، الإعلايٛخ انؾشٚؼخ فٙ صشاؽخًً رُظًٛٓب ػذو يٍ انشغى ػهٗ يخزهفخ، دٚبَبد يٍ

 يخزهفخ دٚبَبد يٍ الأصٔاط ٔعٕد اػزجبس ًٚكٍ .نهؾشٚؼخ انؼبيخ انًجبدا يغ رزؼبسض ٔلا عًخ فٕائذ

ذائشان انخطبة فٙ ؽمٛمٛخ يغبًْخ عٛهٕيب يذُٚخ فٙ انؾٛبرٛخ ٔرغبسثٓى  فٙ انمبََٕٙ الإصلاػ ؽٕل 

 .انغٛبق يغ ٔرٕافمبً ٔػذانخًً ؽًٕلًاً أكضش لبََٕٛخ اعزغبثخ ٚزطهت اعزًبػٛبً ٔالؼًب ًٚضهٌٕ فٓى .إَذَٔٛغٛب

 ٔخبصخًً انٕغُٙ، انمبََٕٙ انُظبو فٙ نهؾٕاس يغبل فزؼ أٔ يشاعؼخ أًْٛخ إنٗ انؾٛبرٛخ يًبسعبرٓى ٔرؾٛش

ٚبَبدانذ أرجبع ثٍٛ انضٔاط لعبٚب ثؾأٌ  فئٌ ْٔكزا، .ٔيؼٛبس٘ لبََٕٙ َمبػ يٕظغ رضال لا انزٙ انًخزهفخ، 

 ٚهًُٓبٌ نهزغٛٛش، ػبيلاٌ أٚعًب ًْب ثم فؾغت، اعزًبػٍٛٛ فبػهٍٛ نٛغب يخزهفخ دٚبَبد يٍ انضٔعبٌ ْزا

 .الإَذَٔٛغٙ انًغزًغ نزُٕع اعزغبثخًً أكضش لٕاٍَٛ رطٕٚش

 

َبددٚب يٍ انضٔعبٌ انزُبغى، :انًفزبؽٛخ انكهًبد  الاعزًبػٙ الأعشح لبٌَٕ يخزهفخ، 
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Disertasi ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkritisi 

Disharmonisasi Keluarga Dan Implikasinya Pada Pasangan Beda Agama Di 

Seluma Kota Perspektif Sosial Hukum Keluarga. Penelitian ini diharapkan dapat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

disertasi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987 

  

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba‘ B be ب

 ta' t te ت

 sa s es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 ha‘ h ha (dengan titik di bawah) ح

 kha' kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‘ r er ر

 zai z zet ز

 Sin S es س

 syin sy es dan ye ش

 sad s es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d de (dengan titik di bawah) ض

 ta' t te (dengan titik di bawah) ط

 za' z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ( di atas)‘ ع

 gain G ge غ

 fa‘ F ef ؼ

 qaf Q qi ؼ

 kaf K ka ؼ



 

 

 lam L el ؼ

 mim M em ـ

 nun N en ف

 wawu W we و

 ha’ H h ػِ

 hamzah ’ apostrof ء

 ya' Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

 Ditulis muta’addidah    يزؼذدح

 Ditulis ‘iddah ػذح

 

III. Ta’ Marbutah diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 

 Ditulis Hikmah ؽكًخ

 Ditulis Jizyah عضٚخ

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

 

b. Bila diikuti kata sandang‚ al‛ serta bacaan kedua itu terpisah,  ditulis h. 

 

 Ditulis Karamah  al-auliya كشايخًاانٕنٛبء

 

IV. Vokal Pendek 

    fathah Ditulis a 

   kasrah Ditulis i 

   dammah ditulis U 

 

V. Vokal Panjang 

 

1 FATHAH + ALIF 

 عبْهٛخ

ditulis ditulis a> 

Jahiliyah 



 

 

2 FATHAH + YA’MATI 

 رُغٗ

ditulis 

ditulis 

a> 

Tansa 

3 FATHAH + YA’MATI 

 كشيٙ

ditulis 

ditulis 

i> 

Karim 

4 DAMMAH  +  WAWU 

MATI 

 فشٔض

ditulis ditulis u> 

Furu 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1 FATHAH + YA’ MATI 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

2 FATHAH  +  WAWU 

MATI 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul 

 

VII. Vokal  pendek  yang  berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 ditulis a antum أأَزى

 ditulis u’iddat اػذد

 ditulis la’in syakartum نئًٍؽكشيذ

 

VIII. Kata  sandang  alif lam  yang  diikuti  huruf  Qomariyyah  maupun  

Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan "al" 

 

 ditulis al-Qur’an انمشآف

 ditulis al-Qiyas انمٛبط

 ditulis al-Sama انغًبء

 ditulis al-Syams انؾًظ

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 
 

 ditulis Zawī  al-Furud رًٖٔانفشٔض

 ditulis Ahl al-Sunnah اْمًانغُخ

 

 

 



 

 

MOTTO 

 

 

                                

                            

         

Tuhanmu tidak meninggalkan mu dan tidak pula membencimu dan sungguh yang kemudian 
itu lebih baik bagi mu dari pada yang permulaan dan sungguh kelak Tuhan mu pasti 
memberikan karuniaNya kepada mu sehingga engkau menjadi puas bukankah Dia  
mendapati mu sebagai seorang yatim lalu Dia melindungimu dan Dia mendapati  

sebagai seorang yang bingung lalu Dia memberikan petunjuk dan Dia  
mendapati mu sebagai seorang yang kekurangan lalu  

Dia memberikan kecukupan. 
(QS Ad-Dhuha : 3-8) 

 

                             

             

Wahai jiwa yang tenang kembali lah kepada Tuhanmu dengan hati ridho  
dan diridhai-Nya Maka masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku 

 dan masuklah ke dalam surga-Ku  
(QS Al Fajr : 27-30) 

 

                       

                         

              

Sungguh orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan mereka itu adalah sebaik-baik 
makhluk balasan mereka di sisi Tuhan mereka adalah surga ‘Adn yang mengalir di  

bawahnya sungai-sungai mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridho terhadap  
mereka dan mereka pun ridho kepada-Nya. Yang demikian itu adalah balasan 

bagi orang yang takut kepada Tuhannya. 
(QS Al-Bayyinah : 7-8) 
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